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MODUL AJAR AL-QUR’AN HADIS
BERBASIS DEEP LEARNING & KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)

BAGIAN 1: IDENTITAS & PROFIL PEMBELAJARAN
A. IDENTITAS MODUL
· Nama Sekolah/Madrasah	: MIS Miftahul Jannah Gandol
· [bookmark: _GoBack]Nama Penyusun	: Udin Solehudin, S.Pd.
· Mata Pelajaran	: Al-Qur’an Hadis
· Topik/Sub Topik	: Surah Ad-Duha (Menghafal Surah Ad-Duha)
· Kelas/Fase/Semester	: VI / Fase C / Genap
· Alokasi Waktu	: 2 JP (@ 35 Menit)
· Tahun Pelajaran	: 2025/2026

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
1. Pengetahuan Awal: Siswa telah mampu membaca Surah Ad-Duha dengan tartil pada pertemuan sebelumnya. Mereka sudah mengenal hukum tajwid dasar (Mad dan Ikhfa) yang terdapat dalam surah ini.
2. Minat: Siswa MI kelas VI menyukai tantangan hafalan yang dikemas dalam bentuk permainan atau kompetisi antar kelompok. Mereka tertarik pada teknik menghafal cepat (seperti metode gerakan tangan/isyarat).
3. Latar Belakang: Sebagian siswa terbiasa menghafal di TPA sore hari, namun seringkali hanya sekadar hafal bunyi tanpa merasakan kedalaman makna. Miskonsepsi yang sering muncul adalah menganggap menghafal Al-Qur'an sebagai beban berat, bukan sebagai cara "menyimpan pesan cinta Tuhan" di dalam hati.
4. Kebutuhan Belajar:
· Visual: Kartu potongan ayat berwarna dan video animasi makhraj.
· Auditori: Mendengarkan murottal metode Tikrar (pengulangan).
· Kinestetik: Metode Memorizing by Doing (menghafal sambil melakukan gerakan isyarat ayat).

C. TEMA KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)
1. Topik Panca Cinta: [x] Cinta Allah Swt. dan Rasul-Nya
2. Materi Insersi:
Menghafal Surah Ad-Duha bukan sekadar memindahkan teks ke dalam ingatan, melainkan upaya menjaga "Surat Cinta" Allah di dalam hati. Ketika kita menghafalnya, kita sedang memastikan bahwa di saat kita merasa sedih, sepi, atau bimbang, janji Allah dalam Ad-Duha akan selalu terngiang otomatis sebagai penghibur jiwa.
Melalui proses menghafal yang penuh cinta, siswa diajak merasakan betapa Rasulullah sangat dicintai oleh Allah. Dengan menghafal surah ini, siswa diharapkan merasa "dekat" dengan Rasulullah, merasakan kegelisahan beliau saat wahyu terputus, dan merasakan kegembiraan beliau saat Allah menurunkan jaminan perlindungan-Nya.


D. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
1. Jenis Pengetahuan:
· Konseptual: Pemahaman bahwa hafalan adalah amanah dan sarana komunikasi dengan Allah.
· Prosedural: Langkah-langkah menghafal metode per-ayat dan sambung ayat (murottal dan tikrar).
· Metakognitif: Kesadaran siswa tentang teknik menghafal mana yang paling efektif bagi dirinya sendiri.
2. Relevansi Nyata: Siswa dapat menggunakan hafalan Ad-Duha sebagai bacaan salat Dhuha mandiri atau memimpin doa saat ada teman yang sedang bersedih.
3. Tingkat Kesulitan: Sedang. Tantangan utama adalah kemiripan bunyi akhir ayat (rima aa). Scaffolding: Guru memberikan kata kunci (clue) pada setiap awal ayat.
4. Struktur Materi: Konkret (Mendengarkan) $\rightarrow$ Praktik (Menirukan) $\rightarrow$ Abstrak (Menyimpan dalam memori jangka panjang).
5. Integrasi Nilai: Kesabaran (dalam mengulang hafalan), Ketelitian (makhraj), dan Optimisme (makna ayat).

E. DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Keimanan & Ketakwaan: Menumbuhkan rasa cinta pada Al-Qur'an. Indikator: Membaca ayat dengan khusyuk.
· Kemandirian: Berusaha menghafal secara mandiri tanpa bergantung terus pada bimbingan. Indikator: Menunjukkan progres hafalan pribadi.
· Kolaborasi: Saling menyimak (tasmi') antar teman. Indikator: Memberikan koreksi dengan santun kepada teman.
· Komunikasi: Melafalkan ayat dengan artikulasi yang jelas dan tepat. Indikator: Hafalan lancar dan fasih.

BAGIAN 2: DESAIN PEMBELAJARAN
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Al-Qur'an
	Peserta didik mampu menghafal Surah Ad-Duha dengan lancar dan benar sesuai kaidah tajwid, serta menjadikannya sebagai landasan spiritual dalam kehidupan sehari-hari.

	Akhlak
	Peserta didik mampu menunjukkan perilaku sabar dan gigih dalam menjaga hafalan sebagai bentuk tanggung jawab seorang Muslim terhadap kitab sucinya.



B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· Seni Budaya (SBdP): Mengintegrasikan irama/nagham dalam menghafal agar lebih indah dan mudah diingat.
· Bahasa Indonesia: Memahami struktur repetisi (pengulangan) untuk melatih daya ingat jangka pendek.


C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui metode Kauny (Isyarat Tangan) (Condition), peserta didik (Audience) dapat menghafal (Behavior) Surah Ad-Duha ayat 1-11 dengan lancar dan tartil (Degree).
2. Melalui kegiatan Peer Tutoring/Tasmi' (Condition), peserta didik (Audience) dapat mendemonstrasikan (Behavior) hafalan di depan kelas dengan penuh percaya diri (Degree).

D. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN (IKTP)
· Tujuan 1:
· 1.1 Melafalkan setiap ayat tanpa melihat teks secara berurutan.
· 1.2 Menjaga panjang-pendek (Mad) dan dengung (Ghunnah) dalam hafalan.
· Tujuan 2:
· 2.1 Menyambung potongan ayat yang dibacakan oleh guru/teman.
· 2.2 Memperbaiki bacaan teman yang keliru dengan cara yang baik.

E. IKLIM/BUDAYA MADRASAH
· Suasana Aman: Guru memastikan tidak ada ejekan jika siswa lupa hafalan. "Lupa adalah tanda kita butuh mengulang kasih sayang pada ayat itu."
· Pembiasaan Tahfidz: Melakukan murajaah berjamaah setiap pagi sebelum mulai pelajaran.
· Budaya Apresiasi: Memberikan kartu "Hafiz Cilik" bagi siswa yang mencapai target hari ini.

F. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
1. Konteks "Malam Terang": Menghafal di waktu subuh/dhuha lebih mudah karena otak masih segar, dihubungkan dengan ayat Wad-duha.
2. Kisah Yatim: Menghubungkan hafalan ayat 6 dengan empati terhadap teman sekelas yang yatim.

G. KERANGKA PEMBELAJARAN
1. Praktik Pedagogik:
· Model: Cooperative Learning (TPS - Think Pair Share).
· Pendekatan Deep Learning: Mindful (Fokus pada bunyi), Meaningful (Hafal karena cinta), Joyful (Game estafet ayat).
2. Kemitraan: Kerjasama dengan orang tua untuk menyimak hafalan siswa di rumah melalui buku penghubung.
3. Pemanfaatan Digital:
	Media/Platform
	Fungsi
	Tahap Pembelajaran
	Link/Keterangan

	YouTube (Metode Tikrar)
	Mendengarkan pengulangan ayat
	Pembukaan/Inti
	[Video Tikrar Ad-Duha]

	PPT Interaktif
	Menampilkan kata kunci visual per ayat
	Inti
	File Media Guru


BAGIAN 3: LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
KEGIATAN PEMBUKAAN (10 Menit)
1. Aktivitas Mindful & Spiritual: Siswa duduk tegak, melakukan mindful breathing. Guru: "Bayangkan setiap huruf yang kalian baca nanti berubah menjadi cahaya yang masuk ke hati." (3 menit)
2. Check-in Emosional: Menggunakan "Roda Emosi", siswa berbagi kesiapan mereka untuk menghafal hari ini. (2 menit)
3. Apersepsi Bermakna: Menampilkan gambar lampu yang terang dan gelap. "Seperti lampu ini, hafalan Al-Qur'an akan menerangi hati kita saat dalam kegelapan." (3 menit)
KEGIATAN INTI (50 Menit)
· Langkah 1: Modeling (Mindful Auditory): Guru membacakan satu ayat sebanyak 5 kali dengan irama yang tetap. Siswa menutup mata dan mendengarkan dengan penuh perasaan.
· Langkah 2: Guided Practice (Kinesthetic Memorizing): Siswa menghafal ayat 1-5 menggunakan isyarat tangan sederhana (Misal: ayat 1 tangan ke atas seperti matahari terbit).
· Diferensiasi: Siswa kinestetik boleh menghafal sambil berdiri/berjalan kecil di area tertentu.
· Langkah 3: Peer Tasmi' (Meaningful Collaboration): Siswa berpasangan (Think-Pair). Satu orang membaca, satu orang menyimak. Dilakukan bergantian dengan penuh kasih sayang.
· Langkah 4: Estafet Ayat (Joyful Activity): Kelompok berdiri melingkar, menyambung ayat secara cepat. Jika ada yang lupa, teman sekelompok membantu membisikkan.
KEGIATAN PENUTUP (10 Menit)
1. Refleksi Mendalam: "Ayat mana yang paling sulit dihafal? Mengapa? Bagaimana perasaanmu saat akhirnya berhasil menghafalnya?" (Sharing Circle)
2. Momen Hening: Siswa melafalkan dalam hati ayat yang paling menyentuh sebagai doa untuk orang tua.
3. Asesmen: Exit Ticket – Siswa menyetorkan 3 ayat terakhir secara lisan kepada guru.
4. Penutup: Doa Khatmil Qur'an dan salam semangat.
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